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SEPATUNG
Malayan Leaffish
Pristolepis grootii

Local name: Kepoh (South Sumatera), kepar, kepor, tempeh (Kalimantan).

Animalia
  Chordata
    Actinopterygii
      Perciformes
        Nandidae
            Pristolepis
              Pristolepis grootii

Habitat

Living in rivers, lakes, floodplain, , peat swamps, and coastal areas.

Distribution
This species can be found in Malaysia, Thailand, and Indonesia. The distribution area in 
Indonesia is in Sumatra, Kalimantan, and Bangka Belitung.

Food
This fish is an omnivorous fish species with a main diet of algae, aquatic plants, 
submerged land plants, fruit, seeds, aquatic insects and crustaceans.

The size of the first mature gonads is at a size of 13 cm. The spawning pattern is 
synchronous, i.e. releasing all the eggs at the time of spawning.
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SEPATUNG
Malayan Leaffish
Pristolepis grootii

Kepoh (Sumater Selatan), kepar, kepor, tempeh (Kalimantan).

Animalia
  Chordata
    Actinopterygii
      Perciformes
        Nandidae
            Pristolepis
              Pristolepis grootii

Habitat
Hidup di perairan sungai, danau, rawa banjiran, rawa gambut, dan pesisir.

Sebaran
Keberadaan ikan ini tercatat ditemukan di Malaysia, Thailand, dan Indonesia. 
Wilayah sebaran di Indonesia adalah di Sumatera, Kalimantan, dan Bangka Belitung.

Makanan
Ikan ini termasuk jenis ikan omnivora dengan makanan utama alga, tumbuhan air, 
tumbuhan darat yang terendam air, buah, biiji-bijian, serangga air dan krustasea.

Ukuran pertama kali matang gonad pada ukuran 13 cm. Pola pemijahan bersifat 
serempak yaitu mengeluarkan semua telur pada saat memijah. 
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